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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang sangat mendasar dan

sepenuhnya menjadi hak asasi setiap rakyat Indonesia. Di Indonesia, pangan lebih

diidentikkan dengan beras yang merupakan makanan pokok utama bagi hampir

seluruh penduduk Indonesia. Berkaitan dengan tujuan pembangunan pertanian,

adalah untuk mewujudkan swasembada pangan dan meningkatkan produksi hasil

pertanian baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Boyma T, 2017). Dalam UU

No. 7 tahun 1996 tentang pangan, bahwa ketahanan pangan didefinisikan sebagai

kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap masyarakat yang tercermin dari

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan

terjangkau (Setiarto, 2016).

Indonesia termasuk negara agraria yang mampu memproduksi beras dalam

jumlah besar. Bertambahnya jumlah penduduk dan naiknya konsumsi per kapita

menyebabkan kebutuhan beras semakin meningkat. Berdasarkan data BPS, angka

konsumsi beras domestik periode Januari-Desember tahun 2018 mencapai angka

29,57 juta ton. Selain itu, luas lahan panen padi di Indonesia pada tahun 2018

mencapai 15.995 hektar dengan produksi padi mencapai 83.037 ton (BPS, 2018).

Provinsi Sumatera Selatan dikategorikan sebagai lumbung beras pada urutan

ke-6 se Indonesia dikarenakan faktor potensi lahan pertanian yang luas.

Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016) luas panen padi sawah adalah

821.666 hektar dan luas panen padi ladang adalah 51.071 hektar. Sementara itu,

pada tahun 2017 produksi padi sawah di Kabupaten Musi Rawas Utara (Muratara)

mencapai 14834,1 ton dari luas panen sebesar 3754 hektar (PEMKAB Muratara,

2017).

Peningkatan produksi pertanian merupakan salah satu upaya dalam

meningkatkan efisiensi pertanian dengan cara memanfaatkan SDA dan SDM yang

ada secara efisien, efektif, dan selektif. Pengembangan alat dan mesin pertanian



di Indonesia dilakukan melalui bantuan alsintan berkaitan dengan Upaya Khusus

(UPSUS) Padi, Jagung, dan Kedelai (PAJALE). Berdasarkan data dari Ditjen

Prasarana dan Sarana Pertanian, bantuan alsintan pada tahun 2015 yang telah

disalurkan diantaranya alsintan prapanen seperti traktor roda dua, traktor roda

empat, pompa air, dan rice transplanter. Selain itu, bantuan alsintan pada tahun

2016 yaitu alsintan prapanen seperti traktor, rice transplanter, pompa air, alsintan

panen dan pascapanen seperti combine harvester, power thresher, flat bed dryer,

dan corn sheler (Ditjen PSP, 2015). Penggunaan alsintan bertujuan untuk

meningkatkan luas garapan dan intensitas tanam. Selain itu juga berperan untuk

meningkatkan produktifitas dan efisiensi usahatani, menekan susut hasil,

meningkatkan mutu dan nilai tambah produk pertanian serta memperluas

kesempatan kerja di pedesaan (Manwan dan Ananto, 1994).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kesenjangan antara ketersediaan

dan kebutuhan, baik jumlah maupun jenis alsintan berdasarkan kondisi lahan serta

mengetahui biaya investasi guna mendukung ketahanan pangan (beras) di

Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan.
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